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ABSTRAK 

Rahmah, Yusi Amalia. 2018. Keefektifan Pembelajaran Berbasis Proyek dengan 

Produk Capture Screen Berbantuan Media Sosial Instagram Terkait Materi 

Hukum Dasar Kimia. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing pertama Prof. Dr. 

Supartono, M.S dan Dr. Nanik Wijayati, M.Si dan pembimbing kedua Harjono, 

S.Pd., M.Si. 

 

Kata kunci : keefektifan; Project Based Learning; Instagram; hukum dasar 

kimia. 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang rendah dapat disebabkan karena 

kurangnya pemahaman konsep dan metode pembelajaran yang berpusat pada 

guru. Seiring dengan perkembangan jaman, media sosial pun dapat digunakan 

sebagai sarana prasarana dalam meningkatkan kemampuan peserta didik. Project 

based learning berbantuan media sosial Instagram  dapat menjadi alternatif 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui adanya perbedaan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran berbasis proyek dengan 

berbantuan media sosial Instagram dan discovery learning, (2) mengetahui berapa 

besar peningkatan pada pembelajaran berbasis proyek dengan produk capture 

screen berbantuan media sosial Instagram terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, dan (3) mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis 

proyek dengan produk capture screen berbantuan media sosial Instagram. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 2 

Kendal tahun pelajaran 2017/2018. Pengambilan sampel melalui teknik sampling 

purposive. Terpilih kelas X MIPA 2 sebagai kelompok eksperimen, dan kelas X 

MIPA 3 sebagai kelompok kontrol. Data diperoleh melalui metode tes, angket dan 

lembar penilaian produk peserta didik. Analisis data kemampuan berpikir tingkat 

tinggi meliputi uji perbedaan dua rata-rata, dan uji Normalized gain. Simpulan 

yang diperoleh adalah (1) ada perbedaan kemampuan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pada pembelajaran berbasis proyek dengan berbantuan media sosial 

Instagram dan discovey learning, karena t hitung > t table yaitu 5,29 > 1,68. (2) besar 

peningkatan pada pembelajaran berbasis proyek dengan produk capture screen 

berbantuan media sosial Instagram terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 

sebesar 0,34 yang termasuk kriteria sedang, sebagai pembanding pada pembelajan 

discovery learning mengalami peningkatan sebesar 0,07 yang termasuk kriteria 

rendah. (3) respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis proyek dengan 

produk capture screen berbantuan media sosial Instagram mendapat respon yang 

bagus dari siswa, dengan presentase respon 76,08 berkategori baik. Rata – rata 

respon dari semua pertanyaan sebesar 3,80 yang mengarah pada pernyataan 

setuju. 
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ABSTRACT 

Rahmah, Yusi Amalia. 2018. Effectiveness of Project Based Learning with 

Capture Screen Products with Social Media Assisted Instagram Related to Basic 

Chemical Law Material. Skripsi, Chemistry Department, Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, Semarang State University. First Advisor Prof. Dr. 

Supartono, M.S. and Dr. Nanik Wijayati, M.Si and second mentor Harjono, S.Pd., 

M.Sc. 
 
 

Keyword : effectiveness; Project Based Learning; Instagram; basic 

chemical laws. 

 

 

High thinking order skills are are low due to lack of understanding of teacher-

centered concepts and methods of learning. Along with the times, social media 

can also be used as a means of infrastructure in improving the ability of students. 

Project based learning with Instagram social media can be an alternative 

learning. The purpose of this study were (1) to know the difference in high-level 

thinking skills in project-based learning with the help of social media Instagram 

and discovery learning, (2) to find out how much increase in project-based 

learning with Instagram social media-assisted capture screen products on the 

ability to think level high, and (3) knowing students' responses to project-based 

learning with social media-assisted capture screen products. The population in 

this study were students of class X MIPA SMA Negeri 2 Kendal in the academic 

year 2017/2018. Sampling through purposive sampling technique. Selected class 

X MIPA 2 as an experimental group, and class X MIPA 3 as a control group. 

Data were obtained through test methods, questionnaires and product assessment 

sheets for students. Data analysis of high-level thinking abilities includes two 

average difference tests, and Normalized gain tests. The conclusions obtained are 

(1) there are differences in the ability of higher-order thinking skills in project-

based learning with the help of Instagram social media and discrete learning, 

because t count> t table is 5.29> 1.68. (2) a large increase in project-based 

learning with Instagram social media-assisted capture screen products towards 

high-level thinking abilities of 0.34 which included the medium criteria, as a 

comparison of discovery learning experiences an increase of 0.07 which included 

low criteria. (3) the students' response to project-based learning with Instagram 

social media-assisted capture screen products received a good response from 

students, with a 76.08 percentage response in either category. The average 

response of all questions is 3.80 which leads to the agreed statement.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu bentuk dari memperbaiki kehidupan bangsa, 

dengan adanya pendidikan berarti telah membuka satu jalan untuk menciptakan 

kehidupan bangsa yang sejahtera. Menurut undang-undang SISDIKNAS No. 20 

tahun 2003, menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 

dapat diwujudkan dengan salah satu usaha yaitu dengan menerapkan kurikulum 

dalam sistem pembelajaran. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang ditetapkan untuk diterapkan 

di sekolah-sekolah yang ada di Indonesia. Kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik dalam aktivitas pembalajaran (Ahmad, 2014). Kurikulum 

2013 telah mengadopsi taksonomi Bloom yang direvisi Anderson (murid Bloom) 

dengan dimulai dari level mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan. Karena tuntutan kurikulum 2013 harus sampai 

pada level mencipta, maka peserta didik harus terus menerus dilatih untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru. Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau 

kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu kemampuan yang tidak 

hanya membutuhkan kemampuan mengingat akan tetapi membutuhkan 

kemampuan lainnya yang lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir kreatif dan 

kritis (Jumiati, 2016). Kurikulum 2013 menerapkan empat metode yaitu metode 

Inquiri Learning, Discovery Learning, Problem Based Learning, dan Project 

Based Learning. Metode yang ada dapat dibantu dengan penggunaan media 

sehingga proses pembelajaran dapat maksimal. Salah satu media yang dapat 

membantu pembelajaran yaitu media sosial. Seiring dengan perkembangan jaman, 
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media sosial pun dapat digunakan sebagai sarana prasarana dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik. Media sosial beberapa tahun terakhir sangat 

digandrungi oleh anak muda, sangat disayangkan ketika media sosial tersebut 

hanya digunakan untuk bermain maupun untuk kegiatan refreshing. Media sosial 

selain digunakan untuk kegiatan tersebut dapat dimaksimalkan sebagai alternatif 

media dan sarana diskusi topik tambahan. Penggunaan media sosial mendorong 

peningkatan pengalaman belajar, dan menyebabkan guru dan peserta didik 

menyadari peran mereka dalam proses pembalajaran (Griesemer, 2012). 

Media sosial yang belakangan ini sangat digandrungi oleh para remaja 

yaitu media sosial Instagram. Instagram adalah situs jejaring sosial yang paling 

banyak digunakan (29%) diikuti oleh Snapchat (24%) dan Facebook (23%). Situs 

jejaring sosial yang paling jarang digunakan adalah Linkedin dan Pinterest 

(masing-masing 2%) (McCord et al., 2016). Selain penggunaan media dalam 

kurikulum 2013, model pembelajaran penting dalam proses pembelajaran. Salah 

satunya adalah Project based Learning (PjBL) atau model pembelajaran berbasis 

proyek. 

Model PjBL merupakan metode yang menggunakan belajar kontekstual, 

dimana para peserta didik berperan aktif untuk memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, meneliti, mempresentasikan, dan membuat dokumen. Model PjBL 

dirancang untuk digunakan pada masalah kompleks yang diperlukan peserta didik 

dalam melakukan investigasi dan memahaminya. Model PjBL yang melibatkan 

peran aktif peserta didik pada hakikatnya bertujuan untuk: 1) meningkatkan 

motivasi, 2) kemampuan berpikir tingkat tinggi, 3) memahami materi secara 

menyeluruh, dan 4) meningkatkan keterampilan proses peserta didik. Model PjBL 

menuntut aktivitas peserta didik dalam melakukan beragam keterampilan, yaitu: 

1) mengelola proyek, 2) mengelola waktu, 3) mengorganisasi, 4) bekerja dalam 

kelompok, 5) melakukan penelitian, 6) mencari bahan, dan 7) memecahkan 

masalah dunia nyata (Jagantara et al., 2014). Maka dalam penelitian ini digunakan 

model PjBL untuk mengetahui seberapa efektif model PjBL tersebut pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
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Pendidikan mengalami perkembangan dengan seiring berkembangnya 

ilmu pendidikan dan teknologi saat ini. Permasalahan yang teridentifikasi 

menyebabkan kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia 

diantaranya faktor fisiologis (jasmani/panca indera) sebesar 74,5% (Kategori 

tinggi), psikologi 69,78% (Kategori sedang), aspek sosial 68% (Kategori sedang), 

sarana dan prasarana 58,75% (Kategori sedang), metode belajar 77% (Kategori 

tinggi),  dan guru sebesar 77,17% (Kategori tinggi). Faktor psikologis lebih 

kepada kesulitan mengatur waktu belajar (difficulty in budgeting time), 

ketidaktahuan mengenai standar tugas yang harus dipenuhi (unfamiliar standards 

of work), dan kebiasaan membaca yang lambat (slow reading habits) (Ristiyani & 

Bahriah, 2016).  

Metode belajar dan guru mengarah pada kategori tinggi untuk 

permasalahan yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik pada mata 

pelajaran kimia, dan menurut hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 2 

Kendal dapat disimpulkan pula bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi masih 

rendah. Faktor – faktor yang mempengaruhi diantaranya kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep masih rendah, metode pembelajaran masih 

berpusat pada guru, sehingga aktifitas dan minat peserta didik kurang serta banyak 

peserta didik yang menganggap bahwa pelajaran kimia sulit untuk dipahami. 

Kesulitan yang dialami cenderung lebih kepada konsep, mereka lebih menghafal 

daripada memahami konsep tersebut. Faktor – faktor tersebut berpengaruh pada 

kemampuan berpikir tinggi peserta didik. Berpikir tingkat tinggi dapat 

ditingkatkan dengan memberikan tugas yang dapat memicu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dari peserta didik. Pengkondisian peserta didik untuk berpikir 

melalui tugas-tugas yang menuntut peserta didik berpikir tingkat tinggi serta 

sistem penilaian yang memberikan umpan balik untuk merefleksikan sejauh mana 

kebenaran tugas yang dibuatnya serta pengetahuan yang dimilikinya (Rahmi & 

Alberida, 2017). Berkaitan dengan hal tersebut perlulah adanya suatu model 

pembelajaran yang memicu kemampuan berpikir tingkat tinggi serta pemanfaatan 

teknologi yang sedang digandrungi anak muda pada proses pembelajaran, yang 

dimaksudkan adalah PjBL dengan berbantuan media sosial Instagram. Dengan 
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demikian perlulah ada penelitian mengenai keefektifan pembelajaran berbasis 

proyek dengan produk capture screen berbantuan media sosial instagram terkait 

materi hukum dasar kimia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah dalam penelitian yang 

dilakukan adalah : 

1. Adakah perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran 

berbasis proyek dengan berbantuan media sosial Instagram dan discovery 

learning? 

2. Seberapa besar peningkatan pada pembelajaran berbasis proyek dengan 

produk capture screen berbantuan media sosial Instagram terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis proyek 

dengan produk capture screen berbantuan media sosial Instagram? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  yang dilakukan adalah : 

1. Mengetahui adanya perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

pembelajaran berbasis proyek dengan berbantuan media sosial Instagram dan 

discovery learning. 

2. Mengetahui berapa besar peningkatan pada pembelajaran berbasis proyek 

dengan produk capture screen berbantuan media sosial Instagram terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis proyek 

dengan produk capture screen berbantuan media sosial Instagram. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan model PjBL dengan produk capture screen 

berbantuan media sosial Instagram efektif terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk dapat 

belajar dan mengasah kemampuan berpikirnya melalui berbagai sumber ilmu 

pengetahun, sebagai contohnya Instagram yang pada masa ini sangat 

digandrungi anak muda. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas 

kepada guru bahwa sumber belajar tidaklah hanya berasal dari buku, namun 

dapat menggunakan jejaring sosial media yang sangat digandrungi anak muda 

saat ini. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik bagi 

sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 

sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Mengetahui keefektifan penggunaan sosial media Instagram yang masih 

digandrungi anak muda untuk proses pembelajaran di sekolah. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi : 

1.5.1 Pembelajaran Berbasis Proyek Dengan Produk Capture Screen 

Model pembelajaran yang digunakan yaitu berbasis proyek, dimana guru hanya 

memberi arahan untuk mengerjakan proyek dan peserta didik mengembangkan 

sendiri proyeknya. Produk yang diharapkan dalam model PjBL ini yaitu capture 

screen yang nantinya akan dikreasikan sendiri oleh peserta didik. 

1.5.2 Media Sosial Instagram 

Media sosial yang digunakan dalam penelitian ini hanya media sosial Instagram 

dengan sistem privasi, sehingga hanya peserta didik yang menjadi subjek 

eksperimen saja yang dapat melihat. 

1.5.3 Materi Hukum Dasar Kimia 

Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi hukum dasar kimia, meliputi 

hukum Lavoisier, hukum Proust, hukum Dalton, hukum Gay-Lussac, dan 

hipotesis Avogadro. 

1.5.4 Berpikir Tingkat Tinggi 

Kemampuan yang diukur yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang akan diukur adalah 

kemampuan berpikir kritis saja. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Keefektifan 

Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan atau peralatan 

yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Keefektifan bisa 

diartikan tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha 

tertentu sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Efektivitas pembelajaran 

merupakan suatu konsep yang lebih luas untuk mencakup berbagai faktor di 

dalam maupun di luar diri seseorang (Handoko, 2012).  

 Keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai 

berikut : a) berhasil menghantarkan peserta didik mencapai tujuan-tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan, b) memberikan pengalaman belajar yang 

atraktif, melibatkan peserta didik secara aktif sehingga menunjang pencapaian 

tujuan instruksional, c) memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar 

mengajar (Firman, 1987). 

Keefektifan dapat dikatakan sebagai keberhasilan dari berbagai faktor dan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Keefektifan yang diharapkan dapat 

berupa pengalaman belajar, terciptanya sarana dan sumber belajar baru, serta 

peningkatan hasil belajar maupun kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran berbasis proyek dengan produk capture screen berbantuan media 

sosial Instagram dikatakan efektif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 

apabila kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas ekperimen lebih tinggi daripada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas kontrol dengan melihat hasil dari 

perhitungan chi kuadrat yaitu t hitung > t table. 

 

2.2 Model Pembelajaran 

2.2.1 Model Pembelajaran Project Based Learning 

Model  Pembelajaran adalah suatu perencanaan dan suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Dengan 
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kata lain, model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita 

gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas 

dan untuk menentukan perangkat pembelajaran yang termasuk di dalamnya buku-

buku, media (film-film), tipe-tipe, program-program media komputer, dan 

kurikulum (Ngalimun, 2014). 

Model pengajaran merupakan pola nyata pembelajaran. Dengan model 

tersebut guru dapat membantu peserta didik mendapatkan atau memperoleh 

informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide diri sendiri. 

Selain itu, model pengajaran juga mengajarkan bagaimana mereka belajar (Joyce 

dan Weil, 1992 dalam Ngalimun, 2014). 

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Karena itu, pemilihan model sangat dipengaruhi oleh 

sifat dari materi yang akan dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai 

dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik (Ngalimun, 

2014).  Dalam pembelajaran suatu materi tertentu, tidak ada satu model yang lebih 

baik dari model pembelajaran lainnya, sehingga setiap model pembelajaran harus 

disesuaikan dengan konsep yang lebih cocok dan dapat dipadukan dengan model 

pembelajaran yang lain untuk meningkatakan hasil belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, pertimbangkan antara lain materi pelajaran, jam pelajaran, tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik, lingkungan belajar, dan fasilitas penujang 

yang tersedia. Dengan cara itu, tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 

dicapai. Model pembelajaran diharapkan dapat membantu terwujudnya dari tujuan 

pembelajaran itu sendiri. 

Berbagai penjelasan mengenai model pembelajaran di atas, dapat diketahui 

bahwa pemilihan model pembelajaran sangat penting kaitannya dengan suatu 

pembelajaran di kelas. Kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini berpendekatan 

saintifik menekankan pada pemberian pengalaman untuk mengembangkan 

kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah, termasuk dalam pembelajaran kimia. Pembelajaran kimia yang 

berpendekatan saintifik atau yang lebih dikenal dengan istilah Scientific Approach  

mengarahkan peserta didik untuk “mencari tahu” dan “berbuat” sehingga dapat 
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membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

konsep-konsep kimia dan dapat menerapkannya ke alam sekitar. Salah satu 

pendekatan atau model yang tepat adalah PjBL yang merupakan pembelajaran 

berbasis proyek dengan sebuah model pembelajaran inovatif, dan lebih 

menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan- kegiatan yang kompleks 

(Wena, 2011). 

PjBL merupakan metode pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai 

media pembelajaran dan dinilai sejalan dengan peraturan pemerintah. Peserta 

didik dituntut melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi 

untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pendidik hanya berperan 

sebagai fasilitator. Proses pembelajaran yang dilakukan mengacu pada sintak 

model pembelajaran PjBL. yaitu (1) perencanaan proyek (project planning), (2) 

pelaksanaan proyek (project launch), (3) penyelidikan terbimbing dan pembuatan 

produk (guided inquiry and product creation), dan (4) kesimpulan proyek (project 

conclution). Dominasi peserta didik dalam pembelajaran pada model PjBL akan 

mengembangkan beberapa aspek sikap terkait sains yang lain, yaitu menyenangi 

pelajaran sains, tidak menjadikan pembelajaran sains menjadi mata kuliah yang 

menakutkan, dan melatih peserta didik untuk kritis terhadap permasalahan yang 

ada (Pratama & Prasetyaningrum, 2016). 

Beberapa keuntungan dari PjBL, antara lain sebagai berikut:  

1) meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dimana peserta didik tekun dan 

berusaha keras dalam mencapai proyek dan merasa bahwa belajar dalam 

proyek lebih menyenangkan daripada komponen kurikulum yang lain.  

2) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dari berbagai sumber yang 

mendeskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang 

kompleks.  

3) meningkatkan keterampilan untuk mencari informasi, PjBL mempersyaratkan 

peserta didik harus mampu secara cepat memperoleh informasi melalui 

sumber-sumber informasi, maka keterampilan peserta didik untuk 

mendapatkan informasi akan meningkat.  



10 
 

 
 

4) meningkatkan kolaborasi, pentingnya kerja kelompok dalam proyek 

memerlukan peserta didik mengembangkan dan mempraktikan keterampilan 

komunikasi. Teori-teori kognitif yang baru dan konstruktivistik menegaskan 

bahwa belajar adalah fenomena sosial, dan bahwa peserta didik akan belajar 

lebih didalam lingkungan kolaboratif.  

5) meningkatkan keterampilan mengelola sumber yaitu bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan tugas yang kompleks.  

Adapun kekurangan dari penerapan model PjBL yang disebabkan karena 

faktor-faktor, yaitu: 

1) kesulitan dalam mengontrol kelas saat pelaksanaan proyek. Disini guru perlu 

kecakapan untuk mengelola kelas dengan baik.  

2) memerlukan waktu yang lebih banyak untuk pencapaian hasil yang maksimal 

(Moursund dalam Wena 2011).     

Berdasarkan kekurangan dan kelebihan yang ada, model PjBL sangat 

memberikan keleluasaan pada peserta didik dalam menjalani pembelajaran. 

Peserta didik dapat merancang, memecahkan suatu permasalahan, membuat 

keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bekerja secara mandiri. 

 

2.2.2 Produk Capture Screen 

Cuplikan layar atau tangkapan layar (bahasa Inggris: screenshot, capture 

screen, atau screen dump) adalah suatu gambar yang diambil oleh komputer untuk 

merekam tampilan yang tampak di layar atau peranti keluaran visual lainnya. 

Biasanya ini adalah suatu gambar digital yang ditangkap oleh sistem operasi inang 

atau perangkat lunak yang dijalankan pada komputer, walaupun dapat pula 

dihasilkan oleh kamera atau peranti yang menangkap keluaran video dari 

komputer. Tindakan pengambilan layar membutuhkan subjek penangkapan, 

metode untuk mengumpulkan dan mengomunikasikan tangkapan layar, dan 

sistem untuk memproses dan menyimpannya. Dalam beberapa kasus, satu 

komputer dapat memenuhi ketiga persyaratan (Cooley, 2011). Capture screen 
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yang digunakan kali ini mengacu pada layanan capture screen yang terdapat pada 

handphone android maupun komputer. 

Produk yang dibuat sangat luas, namun kali ini produknya hanya dibatasi 

berupa buku yang berisi kumpulan capture screen dari hasil unggahan guru dan 

komentar peserta didik dari unggahan di media sosial Instagram. Capture screen 

tersebut dikumpulkan menjadi semacam buku yang berisi capture screen dari file 

yang diupload oleh guru, komentar peserta didik di Instagram, dan komentar dari 

komentar siswa yang berada di Instagram. 

 

2.3 Media Pembelajaran 

2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat bantu pada proses belajar baik di dalam 

maupun diluar kelas, lebih lanjut dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah 

komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional 

di lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar 

(Arsyad, 2011). 

2.3.2 Media Sosial Instagram 

Salah satu media yang dapat menyajikan informasi dan bisa bertukar 

informasi serta dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

adalah dengan memanfaatkan media sosial (Utami et al., 2015). Kebanyakan dari 

orang-orang menggunakan sosial media untuk kegiatan yang bersifat menghibur, 

seperti chatting, online, atau mengekspresikan identitas personal. Masih banyak 

fungsi dari media sosial yang dapat digunakan. Jika fungsi tersebut digunakan 

dengan bijak dan terintegrasi dalam proses pembelajaran, maka dapat digunakan 

pelajar sebagai teknologi yang menunjang pembelajaran (Liu, 2010). 

Media sosial yang bisa digunakan untuk menunjang pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah Instagram.  Instagram adalah  aplikasi yang  berfungsi untuk 

mengambil foto, melakukan filter terhadap foto dan membagikan foto ke berbagai 

jejaring sosial yang ada, termasuk ke Instagram sendiri. Selain foto Instagram 

juga bisa digunakan untuk membagikan video. Penggunaan Instagram lebih 

dimanfaatkan untuk mempermudah guru dalam memantau kegiatan peserta didik. 
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Kreativitas peserta didik juga bisa diukur dari hasil karya yang diunggah ke 

Instagram menurut segi, desain ataupun konten yang diunggah. Diharapkan 

penggunaan Instagram sebagai media dapat memberikan inovasi baru pada model 

pembelajaran PjBL (Utami et al., 2015). 

Media sosial Instagram dapat dibuat sistem terbuka maupun privasi. 

Sistem terbuka siapapun dapat mengomentari unggahan dari pemilik akun. Sistem 

tertutup hanya memperbolehkan akun yang hanya mendapat persetujuan dari 

pemilik akun untuk dapat melihat unggahan dan meninggalkan komentar. Media 

sosial yang dirancang kali ini memiliki sistem tertutup dimana hanya peserta didik 

yang telah disetujui yang dapat melihat unggahan dan meninggalkan komentar. 

 

2.4 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Menurut Sastrawati et al., (2011: 6) berpikir tingkat tinggi adalah proses 

yang melibatkan operasi-operasi mental seperti klasifikasi, induksi, deduksi, dan 

penalaran. Proses berpikir tingkat tinggi seringkali dihadapkan dengan banyak 

ketidakpastian dan juga menuntut beragam aplikasi yang terkadang bertentangan 

dengan kriteria yang telah ditemukan dalam proses evaluasi. Namun yang lebih 

penting dalam proses berpikir ini terjadi pengkonstruksian dan tuntutan 

pemahaman dan pemaknaan yang strukturnya ditemukan siswa tidak teratur. 

Dengan demikian metakognisi, yaitu berpikir bagaimana seseorang berpikir, dan 

self-regulation dari proses berpikir seseorang merupakan fitur sentral dalam 

berpikir tingkat tinggi. 

Menurut Heong et al., (2011) kemampuan berpikir tingkat tinggi 

didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara luas untuk menemukan tantangan 

baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk 

menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi 

informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru. 

Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar 

menghafal fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang persis seperti sesuatu 

itu disampaikan kepada kita.   
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Menurut Wardana sebagaimana dikutip oleh Rofiah et al., (2013:17) 

mengemukakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir 

yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yang 

kompleks, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk mencapai 

tujuan, yaitu memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analitis, 

evaluatif dan sintesis.  

Menurut Dewanto sebagaimana dikutip oleh Amalia (2013:5) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah suatu kapasitas diatas informasi 

yang diberikan, dengan sikap yang kritis untuk mengevaluasi, mempunyai 

kesadaran (awareness) metakognitif dan memiliki kemampuan pemecahan 

masalah. Menurut Stein dan Book (2008 : 162) berpikir tingkat tinggi 

menggunakan pemikiran yang kompleks, non algorithmic untuk menyelesaikan 

suatu tugas, ada yang tidak dapat diprediksi, menggunakan pendekatan yang 

berbeda dengan tugas yang telah ada dan berbeda dengan contoh.  

Corebina et al., dalam Kawuwung (2011 : 158) mengatakan bahwa 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat diketahui dari kemampuan kognitif 

siswa pada tingkatan analisis, evaluasi dan sintesis. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dengan hasil belajar kognitif sangat berkaitan dengan kemampuan awal 

siswa. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang tidak sekedar 

menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, 

dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk 

berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan 

memecahkan masalah pada situasi yang baru dan itu semua tidak dapat dilepaskan 

dari kehidupan sehari-hari. 

Taksonomi Bloom dianggap merupakan dasar bagi berpikir tingkat tinggi, 

pemikir ini didasarkan bahwa beberapa jenis pembelajaran memerlukan proses 

kognisi yang lebih dari pada yang lain, tetapi memiliki manfaat-manfaat lebih 

umum. Taksonomi Bloom dalam ranah kognitif biasanya ditulis dalam singkatan 

C1 sampai dengan C6. Dalam revisi taksonomi Bloom kemampuan melibatkan 
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analisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) dianggap berpikir tingkat 

tinggi (Anderson & Krathwohl, 2001). 

 Taksonomi Bloom revisi dijelaskan bahwa proses kognitif terbagi 

menjadi kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skill) dan 

kemampuan berpikir tingat tinggi (Higher Order Thinking Skill). Kemampuan 

berpikir tingkat rendah atau LOTS meliputi kemampuan mengingat, memahami, 

dan menerapkan, sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS 

meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & Krathwohl, 

2001). Dalam penelitian ini kemampuan berpikir tingkat tinggi diukur 

menggunakan tes tertulis pilihan ganda yang mengadopsi dari taksonomi bloom. 

Tes kemampuan berpikir tingkat rendah atau LOTS hanya digunakan sebagai 

pendamping. 

Menurut Anderson & Krathwohl (2001) dalam A revion of Bloom‟s 

Taxonomy: an overview-theory Into Practice menyatakan bahwa indikator untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi: 

1) Menganalisis 

a) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk 

mengenali pola atau hubungannya.  

b) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari 

sebuah skenario yang rumit.  

c) Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan. 

2) Mengevaluasi 

a) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan 

menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk 

memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. 

b) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian. 

c) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

3) Mencipta  

a) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu. 
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b) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.  

c) Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur 

baru yang belum pernah ada sebelumnya.   

 

2.5 Materi Kimia 

Terdapat 5 hukum dasar dalam Kimia. Pertama, yaitu ketika Antoine 

Laurent Lavoisier telah menyelidiki massa zat-zat sebelum dan sesudah reaksi. 

Lavoisier menimbang zat sebelum bereaksi, kemudian menimbang hasil 

reaksinya. Ternyata massa zat sebelum dan sesudah reaksi selalu sama. Lavoisier 

menyimpulkan hasil penemuannya dalam suatu hukum yang disebut hukum 

kekekalan massa, yang berbunyi “Dalam sistem tertutup, massa zat sebelum dan 

sesudah reaksi adalah sama.” Misalnya, reaksi perkaratan besi (besi mengikat 

oksigen dari udara) sebagai berikut. Besi yang mempunyai massa tertentu akan 

bereaksi dengan sejumlah oksigen di udara membentuk senyawa baru besi oksida 

(Fe2O3(s)) yang massanya sama dengan massa besi dan oksigen mula-mula. 

Fe(s) + O2(g)  →  Fe2O3(s). 

Kedua, Joseph Louis Proust menemukan satu sifat penting dari senyawa, 

yang disebut hukum perbandingan tetap. Berdasarkan penelitian terhadap berbagai 

senyawa yang dilakukannya, Proust menyimpulkan bahwa  “Perbandingan massa 

unsur-unsur dalam satu senyawa adalah tertentu dan tetap.” 

Ketiga, Dalton merumuskan hukum kelipatan perbandingan (hukum 

Dalton) yang berbunyi “Jika dua jenis unsur bergabung membentuk lebih dari satu 

senyawa, dan jika massa-massa salah satu unsur dalam senyawa-senyawa tersebut 

sama, sedangkan massa-massa unsur lainnya berbeda, maka perbandingan massa 

unsur lainnya dalam senyawa-senyawa tersebut merupakan bilangan bulat dan 

sederhana.”  

Keempat, Gay Lussac merumuskan hukum perbandingan volume (hukum 

Gay Lussac): “Pada suhu dan tekanan yang sama, volume gasgas yang bereaksi 

dan volume gas-gas hasil reaksi berbanding sebagai bilangan bulat sederhana.” 

Kelima, Avogadro mengajukan hipotesisnya yang dikenal hipotesis 

Avogadro yang berbunyi: “Pada suhu dan tekanan yang sama, semua gas dengan 
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volume yang sama akan mengandung jumlah molekul yang sama pula.” (Utami et 

al., 2009) 

 

2.6 Kerangka Berpikir  

Proses pembelajaran sebagai peristiwa penting dalam sebuah pendidikan 

perlu ditingkatkan terutama dari segi kualitas, karena kualitas proses pembelajaran 

yang baik akan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Proses 

pembelajaran  dipengaruhi berbagai komponen  yang terlibat di dalamnya, seperti: 

tujuan pembelajaran, metode, media, sumber belajar dan sebagainya. 

Pelaksanaannya pun dituntut perbaikan-perbaikan dalam pengorganisasian kelas, 

penggunaan metode mengajar, model pembelajaran, media pembelajaran, dan 

sumber belajar agar keefektifan pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran yang 

efektif harus melibatkan peserta didik secara aktif  untuk mengembangkan  

kemampuan berpikir, kecakapan mencari,  menemukan, dan mengolah/ 

memproses pengetahuan yang dimilikinya. Peranan  guru bergeser pada 

merancang/mendesain suatu pembelajaran, mulai dari persiapan materi, tujuan. 

Perlulah ada suatu metode serta bantuan media yang membuat peserta didik 

tersebut merasa senang dan selalu ingin tahu tentang materi tersebut. Model PjBL 

dengan media sosial Instagram yang saat ini masih sangat digandrungi oleh 

kalangan peserta didik, sehingga para peserta didik akan mendapat pengetahuan 

lebih melalui ceramah, model PjBL dan media sosial Instagram yang dikelola 

guru. Kerangka berpikir dapat pula dilihat pada diagram alir Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

2.7 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir pada Gambar 2.1 maka diajukan hipotesis 

penelitian yang berupa hipotesis tindakan dan hipotesis statistik. 

2.8.1 Hipotesis Tindakan  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam pembelajaran 

berbasis proyek dengan produk capture screen berbantuan media sosial Instagram 

terkait materi hukum dasar kimia lebih tinggi daripada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik dalam model discovery learning terkait materi hukum 

dasar kimia. 

 

Pembelajaran 

Pendekatan Saintifik 

Fakta di lapangan: 

1. Pembelajaran masih 

berpusat pada guru 

2. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi kurang 

Harapan : 

1. Pembelajaran sudah 

berpusat pada peserta 

didik 

2. Peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 

Penelitian yang memusatkan pembelajaran pada peserta 

didik salah satunya pembelajaran berbasis proyek dengan 

produk capture screen berbantuan media sosial Instagram 
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2.8.2 Hipotesis Statistik  

(1) Hipotesis Nol (Ho)  

Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada 

materi hukum dasar kimia antara yang memperoleh pembelajaran berbasis proyek 

dengan berbantuan media sosial Instagram dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dalam model discovery learning terkait materi hukum dasar kimia. 

Ho: µ1 = µ2 (tidak beda).  

(2) Hipotesis Alternatif (Ha)  

Ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada 

materi hukum dasar kimia antara yang memperoleh pembelajaran berbasis proyek 

dengan berbantuan media sosial Instagram dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dalam model discovery learning terkait materi hukum dasar kimia. 

Ho: µ1 ≠ µ2 (berbeda). 

 

2.8 Penelitian yang Relevan 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

belajar peserta didik yang digunakan oleh seorang guru. Pemakaian media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta peserta didik. 

Media pembelajaran ini tidak menjadi masalah bagi peserta didik yang 

mempunyai motivasi belajar tinggi, tetapi bagi peserta didik yang motivasi 

belajarnya rendah media pembelajaran ini dapat menjadi masalah bagi mereka. 

Ketika media yang digunakan tidak interaktif, tidak menarik dan menatang, maka 

akan sulit bagi mereka untuk menumbuhkan motivasi belajar, agar media 

pembelajaran yang digunakan dapat berhasil dengan baik bagi peserta didik yang 

motivasi belajarnya rendah, perlu suatu media pembelajaran yang interaktif 

menarik dan menantang sehingga menghasilkan prestasi belajar yang baik. Peserta 

didik dengan motivasi belajar tinggi apabila menggunakan media apapun akan 

menghasilkan hasil yang baik, namun peserta didik dengan motivasi belajar yang 
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rendah akan lebih baik apabila menggunakan media yang sesuai dengan 

karakteristiknya (Handika, 2012). 

Peserta didik menggunakan Facebook ketika di sekolah sebenarnya sejalan 

dengan visi dewan sekolah dan guru untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran. 

Namun, dewan sekolah dan guru tidak terlalu menunjukkan tanggungjawab atas 

kesuaian ini, melainkan peserta didik beradaptasi dengan institusi yang tidak 

memiliki teknologi baru di dunia kontemporer. Dewan sekolah ke depannya akan 

menerapkan program yang menggunakan media sosial sehingga guru pun merasa 

nyaman dalam penggunaannya dan memberikan sedikit kebebasan dan 

kepercayaan kepada lingkungan yang kurang terkontrol mungkin menjadi 

kuncinya (Fewkes, 2012).  

Pembelajaran menggunakan facebook dapat memberikan penguasaan 

materi yang dinilai baik, pertanyaan dan jawaban yang ada selama diskusi di 

dalam facebook dan di kelas dirasakan relevan dengan materi yang ada, kesiapan 

dinilai baik ditandai dengan kesiapan pada saat presentasi dan diskusi di kelas, 

keaktifan dinilai baik ditandai dengan menjadi lebih aktif di dalam kelas dan 

pembelajaran di facebook. Pembelajaran berbantuan facebook ini mengharuskan 

pengajar untuk melakukan perencanaan yang lebih matang agar, dapat diterapkan 

pula pembelajaran berbantuan media sosial lain selain facebook (Widyaningrum, 

2013). 

Staf pengajar merasa manfaat menggunakan Facebook sebagai alat edukasi 

meningkatkan komunikasi antara diri mereka dan peserta didik dan 

penggunaannya juga meningkatkan pembelajaran informal peserta didik, 

khususnya diskusi tentang isi kursus di luar kelas. Hal ini terlihat dari penelitian 

bahwa secara keseluruhan, staf pengajar melihat lebih banyak manfaat 

menggunakan facebook dan media sosial lain daripada kekurangan. Karena 

dampak teknologi Web 2.0 dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, penting 

bagi staf pengajar untuk mempertimbangkan penggunaannya dalam konteks 

pembelajaran. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk melihat bagaimana 



20 
 

 
 

Facebook dan media sosial lainnya lainnya dapat digunakan di dalam kelas dan 

sebagai bagian dari praktik pendidikan, untuk meningkatkan pengalaman peserta 

didik dan mendorong lebih banyak cara baru keterlibatan dan pembelajaran 

peserta didik (Prescott et al., 2013). 

Model PjBL menjadi metode ideal dan memerlukan investasi besar untuk 

para peserta didik. Model PjBL akan jauh lebih baik ketika ada evaluasi 3 arah , 

dalam hal self-, hetero- and co-evaluaton, yang nantinya akan memberikan nilai 

tambah pada penilaian kompetensi. Model PjBL diharapkan dapat memfasilitasi 

pembelajaran self-regulaton oleh para peserta didik dan analisis kekuatan dan 

kelemahan pada pembelajaran (Arce et al., 2013). 

Peserta didik berkemampuan HOTS level sedang mampu mengidentifikasi 

ide utama, menganalisis argumen, dan menunjukkan kegunaan hal yang diketahui 

untuk menjawab beberapa soal, sehingga memiliki kemampuan analisis cukup 

baik. Peserta didik tersebut juga mampu memberikan penilaian terhadap solusi 

dan metode yang digunakan serta melakukan pengujian ulang untuk beberapa 

soal, sehingga memiliki kemampuan evaluasi cukup baik. Peserta didik tersebut 

juga mampu merancang cara pengerjaan dan menunjukkan jawaban benar untuk 

beberapa soal, sehingga memiliki kemampuan kreasi cukup baik. Pada 

kemampuan logika dan penalaran, peserta didik menuliskan konten jawaban, bukti 

serta alasan, dan kejelasan gaya bahasa dengan efektif, baik, dan logis dalam 

menyelesaikan beberapa soal tes PISA.  

Peserta didik berkemampuan HOTS level rendah kurang mampu 

mengidentifikasi ide utama, menganalisa argumen, dan menunjukkan kegunaan 

hal yang diketahui untuk menjawab semua soal, sehingga memiliki kemampuan 

analisis kurang baik. Peserta didik tersebut juga kurang mampu memberikan 

penilaian terhadap solusi dan metode yang digunakan serta melakukan pengujian 

ulang untuk semua soal, sehingga memiliki kemampuan evaluasi kurang baik. 

Peserta didik tersebut juga kurang mampu merancang cara pengerjaan dan 

menunjukkan jawaban benar untuk semua soal, sehingga memiliki kemampuan 
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kreasi kurang baik. Pada kemampuan logika dan penalaran, peserta didik tidak 

mampu menuliskan konten jawaban, bukti serta alasan, dan kejelasan gaya bahasa 

dengan efektif, baik, dan logis dalam menyelesaikan semua soal tes PISA 

(Kurniati et al., 2016). 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan model  

PjBL pada peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X  pada 

materi hukum dasar kimia, diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Ada perbedaan kemampuan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

pembelajaran berbasis proyek dengan berbantuan media sosial Instagram dan 

discovey learning, karena t hitung > t table yaitu 5,29 > 1,68. 

2. Besar peningkatan pada pembelajaran berbasis proyek dengan produk capture 

screen berbantuan media sosial Instagram terhadap kemampuan berpikir 

tingkat tinggi sebesar 0,34 yang termasuk kriteria sedang, sebagai 

pembanding pada pembelajan discovery learning mengalami peningkatan 

sebesar 0,07 yang termasuk kriteria rendah. 

3. Respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis proyek dengan produk 

capture screen berbantuan media sosial Instagram mendapat respon yang 

bagus dari siswa, dengan presentase respon 76,08 berkategori baik. Rata – 

rata respon dari semua pertanyaan sebesar 3,80 yang mengarah pada 

pernyataan setuju. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan proses dan hasil penelitian diatas, bahwa:  

(1) peneliti dalam menyajikan konsep dan mengidentifikasi data, mayoritas 

siswa dapat memahami materi hukum dasar kimia serta meningkatknya 

aktivitas siswa setelah diterapkan model PjBL, sehingga peneliti 

menyarankan guru dapat menjadikan model PjBL sebagai alternatif model 

pembelajaran untuk siswa di kelas X . 

(2) Guru sebaiknya selalu menekankan kepada siswa untuk mempelajari 

materi terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran agar siswa dapat 

aktif ketika pembelajaran berlangsung.  
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(3) Diharapkan ada penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran dengan 

metode PjBL agar dapat membantu tenaga pendidik dalam meningkatkan 

mutu pendidikan.  

(4) Penggunaan media sosial Instagram dapat menjadi salah satu solusi 

pembelajaran saat ini, namun perlu diperhatikan akses online bagi peserta 

didik. 
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